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ABSTRACT

The mental resilience of juvenile inmates at the Special Child Development
Institution (LPKA) is strongly influenced by consistent family support. High levels
of stress, anxiety, and social isolation among juveniles highlight the critical role of
family involvement during rehabilitation. This study aims to examine the role of
family support in enhancing juveniles’ mental resilience and to identify barriers
that hinder this role. A qualitative case study approach was employed, involving
semi-structured interviews, visitation observations, and document analysis. The
findings reveal that emotional, instrumental, informational, and appraisal support
significantly contribute to resilience development, although challenges such as
financial limitations, social stigma, and lack of family skills persist. These results
imply the need for structured family training programs, improved visitation
facilities, and ongoing counseling to strengthen the family’s role as a protective
factor in juvenile rehabilitation.
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ABSTRAK

Ketahanan mental anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
sangat dipengaruhi oleh keberadaan dukungan keluarga yang konsisten.
Fenomena tingginya stres, kecemasan, dan isolasi sosial yang dialami anak binaan
menegaskan pentingnya keterlibatan keluarga dalam proses pembinaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan keluarga dalam meningkatkan
ketahanan mental anak binaan serta mengidentifikasi hambatan yang menghalangi
peran tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus, melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kunjungan, dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan penghargaan memiliki kontribusi signifikan
dalam menumbuhkan resiliensi anak binaan, meskipun masih terdapat hambatan
berupa keterbatasan finansial, stigma sosial, dan minimnya keterampilan keluarga.
Temuan ini mengimplikasikan perlunya program pelatihan keluarga, peningkatan
fasilitas kunjungan, dan konseling berkelanjutan guna memperkuat peran keluarga
sebagai faktor protektif utama dalam pembinaan anak.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Ketahanan Mental, Anak Binaan
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PENDAHULUAN

Anak merupakan individu yang berada pada fase perkembangan yang
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, psikologis, dan pendidikan. Dukungan
keluarga sebagai lingkungan terdekat menjadi faktor penting dalam membantu
anak mengatasi tekanan hidup serta membangun ketahanan mental. Teori
keterikatan menjelaskan bahwa kelekatan emosional antara anak dan orang tua
berperan sebagai fondasi bagi pembentukan rasa aman dan kemampuan adaptasi
(Bowlby, 1992). Ketidakhadiran dukungan keluarga dapat menimbulkan
kerentanan psikologis yang serius, termasuk depresi, kecemasan, dan disfungsi
sosial (Fazel et al., 2008). Kondisi ini menjadi semakin kompleks pada anak binaan
yang ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), karena mereka
menghadapi isolasi, stigma, dan pemisahan dari lingkungan keluarga.

Keluarga memiliki fungsi fundamental dalam pembentukan resiliensi anak.
Model McMaster tentang fungsi keluarga menekankan bahwa interaksi yang
stabil, komunikatif, dan penuh perhatian dapat memperkuat mekanisme coping
individu (Epstein et al., 1978). Dalam perspektif teori resiliensi, dukungan
keluarga yang konsisten dapat memperkuat efikasi diri dan memfasilitasi
penyesuaian psikologis anak dalam menghadapi situasi krisis (Masten, 2014). Bagi
anak binaan, keterlibatan keluarga melalui kunjungan, komunikasi, serta
pemberian nasihat tidak hanya menjadi sumber dukungan emosional, tetapi juga
sarana validasi identitas yang membangun rasa percaya diri serta harapan masa
depan (Hairston, 2002).

Dalam konteks keadilan anak, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (UU SPPA) menegaskan prinsip
kepentingan terbaik bagi anak, termasuk hak untuk mempertahankan hubungan
dengan keluarga. Prinsip ini sejalan dengan gagasan keadilan restoratif yang
menekankan rekonsiliasi dan reintegrasi sosial (Braithwaite, 2002). Namun,
implementasi prinsip ini masih menghadapi hambatan, seperti keterbatasan
fasilitas kunjungan, jarak geografis, dan lemahnya program family bonding, yang
berdampak pada rendahnya kualitas dukungan terhadap anak binaan
(Konaszewski et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
regulasi normatif dan praktik di lapangan.

Selain faktor struktural, dinamika psikososial keluarga juga menentukan
kualitas dukungan. Stigma sosial seringkali menghalangi keluarga untuk terlibat
secara penuh dalam mendukung anak binaan, sehingga memperburuk perasaan
terisolasi dan rendah diri pada anak (Condry, 2013). Di sisi lain, keterbatasan
pengetahuan keluarga tentang bentuk dukungan yang tepat, baik emosional,
instrumental, maupun informasional, juga menjadi hambatan yang signifikan
(House et al.,, 1988). Kurangnya keterampilan dalam memberikan pujian yang
konstruktif dan nasihat adaptif menyebabkan dukungan keluarga tidak optimal
dalam memperkuat ketahanan mental anak.

Fenomena ini diperkuat oleh studi internasional yang menemukan
tingginya prevalensi gangguan mental di kalangan remaja yang berada di lembaga
pemasyarakatan, dengan prevalensi depresi dan kecemasan mencapai 70% lebih
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tinggi dibandingkan populasi umum (Fazel et al., 2008; Colins et al., 2017). Kondisi
serupa juga ditemukan di Indonesia, di mana anak binaan rentan mengalami stres
berat, rendahnya perencanaan masa depan, dan kesulitan adaptasi sosial (Hamzah
& Kumalasari, 2018). Oleh karena itu, strategi peningkatan kapasitas keluarga
dalam mendukung anak binaan menjadi krusial agar proses rehabilitasi dan
reintegrasi sosial berjalan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dukungan keluarga dalam
meningkatkan ketahanan mental anak binaan di LPKA Kelas II Bengkulu serta
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi keluarga dalam menjalankan peran
tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian tentang resiliensi anak binaan sekaligus menawarkan
rekomendasi praktis dalam penguatan program pembinaan anak di lembaga
pemasyarakatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk memahami secara mendalam peran dukungan keluarga dalam
meningkatkan ketahanan mental anak binaan di LPKA Kelas II Bengkulu. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan anak binaan, orang tua,
dan petugas pemasyarakatan, ditambah observasi langsung saat kunjungan
keluarga serta analisis dokumen institusional. Teknik triangulasi sumber
digunakan untuk memastikan validitas data, sedangkan analisis dilakukan dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif
tentang dinamika psikososial anak binaan dan kontribusi dukungan keluarga
dalam membentuk resiliensi, sekaligus mengungkap hambatan yang dihadapi
keluarga dalam memberikan dukungan optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Dukungan Keluarga dalam Meningkatkan Ketahanan Mental Anak Binaan
di LPKA Kelas II Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran
yang sangat signifikan dalam meningkatkan ketahanan mental anak binaan di
LPKA Kelas II Bengkulu. Dukungan emosional berupa perhatian, kasih sayang,
dan kesediaan mendengarkan membuat anak merasa tidak sendiri, lebih tenang,
dan stabil secara emosional. Dukungan instrumental seperti pemberian makanan,
pakaian, atau kebutuhan sehari-hari juga memberikan rasa diperhatikan serta
kenyamanan, meskipun terkadang terbatas oleh faktor ekonomi dan jarak.
Dukungan informasional berupa nasihat, motivasi, dan komunikasi aktif dengan
pihak LPKA mendorong anak untuk fokus pada perbaikan diri, belajar, dan
menghindari perilaku negatif, sementara dukungan penghargaan melalui pujian
dan pengakuan atas perubahan positif meningkatkan rasa percaya diri dan
semangat anak untuk berbenah.
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Dukungan keluarga merupakan aspek fundamental dalam membentuk
kesejahteraan psikologis dan ketahanan mental anak, meliputi dukungan
emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan. Dukungan emosional
mencakup perhatian, kasih sayang, empati, serta kemampuan mendengarkan,
yang menciptakan rasa aman dan dihargai bagi anak binaan. Kasus H dan K
menunjukkan bahwa kehadiran rutin orang tua, ungkapan cinta, dan perhatian
aktif mampu menumbuhkan ketenangan emosional, meningkatkan kepercayaan
diri, serta memudahkan anak dalam menghadapi stres dan tekanan. Sebaliknya,
anak yang menerima dukungan emosional tidak konsisten, seperti R, cenderung
merasa kesepian dan kurang percaya diri. Dukungan instrumental, berupa
bantuan materi dan finansial, juga terbukti memperkuat rasa aman dan perhatian
yang dirasakan anak, sehingga konsistensi dan keberlanjutan dukungan menjadi
kunci dalam menciptakan stabilitas emosi serta ketahanan mental.

Selain itu, dukungan informasional dan penghargaan memainkan peran
signifikan dalam membangun motivasi dan resiliensi anak binaan. Nasihat,
bimbingan praktis, serta arahan dari orang tua yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak meningkatkan kemampuan problem-solving dan adaptasi.
Dukungan penghargaan berupa pujian spesifik dan pengakuan atas usaha anak
memperkuat self-esteem dan self-efficacy, mendorong mereka untuk
mempertahankan perilaku adaptif. Contoh konkret pada kasus H dan K
menunjukkan bahwa nasihat konsisten dan afirmasi verbal dari orang tua
meningkatkan agency thinking dan pathways thinking anak, memperkuat
optimisme dan pandangan positif mereka terhadap masa depan. Sebaliknya,
dukungan yang sporadis atau minim seperti yang diterima R membatasi
internalisasi penghargaan dan motivasi intrinsik, sehingga resiliensi anak sulit
berkembang secara optimal.

Teori peran menegaskan bahwa keluarga berfungsi sebagai agen yang
menegaskan ekspektasi normatif terhadap anak binaan, membantu mereka
memahami peran yang harus dijalankan selama pembinaan dan setelah kembali
ke masyarakat. Kinerja peran yang aktif dan konsisten, seperti yang ditunjukkan
keluarga H dan K, memperkuat kepatuhan, motivasi, dan internalisasi nilai-nilai
positif. Sebaliknya, keterbatasan sumber daya dan konflik peran dapat
menimbulkan role strain, menurunkan efektivitas dukungan keluarga, dan
memengaruhi kemampuan anak untuk beradaptasi. Integrasi dukungan
emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan dari keluarga yang
proaktif membentuk fondasi resiliensi, meningkatkan keyakinan diri, kemampuan
belajar dari pengalaman, serta kemampuan adaptasi anak binaan, sehingga
memfasilitasi pertumbuhan psikologis dan sosial yang optimal meskipun
menghadapi tekanan lingkungan yang tinggi.

Hambatan peran keluarga dalam meningkatkan ketahanan mental anak binaan
selama masa pidana di LPKA Kelas 11 Bengkulu

Berdasarkan hasil wawancara, teridentifikasi beberapa hambatan signifikan
yang dihadapi keluarga dalam mendukung ketahanan mental anak binaan di
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LPKA Kelas II Bengkulu. Hambatan ini bersifat multifaset, mencakup aspek
ekonomi, geografis, sosial, serta kapabilitas internal keluarga dalam memberikan
dukungan yang efektif. Kendala finansial dan aksesibilitas menjadi hambatan
paling mendasar, seperti yang dialami Kakek R yang kesulitan melakukan
kunjungan akibat jarak jauh dan kondisi kesehatan, serta disampaikan Wali
Pemasyarakatan Bapak Aji bahwa keterbatasan ekonomi dan jarak merupakan
kendala yang paling sering muncul. Situasi ini menyebabkan inkonsistensi dalam
dukungan instrumental (materi) dan emosional, di mana kunjungan dan
pemberian materi bersifat sporadis. Dampak langsungnya adalah anak merasa
kurang diperhatikan, sementara penelitian menunjukkan bahwa frekuensi kontak
keluarga merupakan prediktor penting bagi penyesuaian diri anak selama di
institusi dan menurunkan risiko residivisme (Hairston, 2002).

Selain kendala ekonomi dan geografis, stigma sosial dari lingkungan sekitar
juga menjadi tekanan eksternal yang signifikan bagi keluarga anak binaan.
Meskipun beberapa keluarga, seperti Ibu H dan Bapak K, menunjukkan resiliensi
dengan fokus pada anak dan mengabaikan pandangan masyarakat, keberadaan
stigma tetap menimbulkan beban psikologis. Fenomena courtesy stigma atau
stigma ikutan (Goffman, 2009) membuat keluarga menanggung label negatif
akibat tindakan anak, sehingga energi mental yang seharusnya digunakan untuk
mendukung anak harus dialihkan untuk menghadapi stigma ini. Akibatnya,
jaringan dukungan sosial lain yang dapat membantu keluarga dalam menghadapi
krisis juga terbatas (Condry, 2013), sehingga fondasi dukungan sosial yang
penting untuk membangun ketahanan mental anak menjadi rapuh.

Hambatan berikutnya muncul dari dilema emosional internal keluarga dan
keterbatasan keterampilan dalam memberikan dukungan yang tepat. Konflik
antara ketegasan dan kasih sayang, seperti yang dialami Kakek R, sering
menghasilkan pola asuh yang inkonsisten, di mana sikap orang tua atau wali
berubah-ubah antara permisif dan otoriter. Pola asuh yang tidak konsisten ini
dapat membingungkan anak dan menghambat pembentukan struktur internal
serta pemahaman batasan, yang merupakan komponen penting ketahanan mental
(Baumrind, 2013). Selain itu, kurangnya pemahaman keluarga dalam memberikan
dukungan penghargaan (appraisal support) dan nasihat yang relevan
(informational support) turut menjadi penghambat. Pujian yang datar atau nasihat
yang bersifat umum, seperti yang dialami anak R, tidak mampu meningkatkan
efikasi diri maupun membantu anak mengembangkan strategi coping dan
kemampuan pemecahan masalah secara mandiri, padahal ketepatan jenis
dukungan dan cara penyampaiannya sangat menentukan efektivitas dalam
membangun ketahanan mental (House, 1981).

SIMPULAN

Kesimpulan, dukungan keluarga merupakan pilar utama dalam
membangun resiliensi psikologis anak binaan, di mana dukungan emosional
melalui kunjungan, ungkapan kasih sayang, dan kesiapan menjadi pendengar
aktif menurunkan kecemasan dan perasaan terisolasi, dukungan instrumental
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berupa bantuan materi memenuhi kebutuhan dasar dan memperkuat rasa
diperhatikan, sementara dukungan informasional dan penghargaan melalui
nasihat spesifik dan pujian konkret mendorong perubahan perilaku positif dan
meningkatkan self-efficacy, sehingga keseluruhan dimensi dukungan menciptakan
coping adaptif dan mempersiapkan anak menghadapi masa depan. Namun,
efektivitas dukungan ini terbatas oleh hambatan seperti keterbatasan finansial dan
jarak geografis, stigma sosial yang menimbulkan courtesy stigma, konflik peran
internal keluarga antara disiplin dan kasih sayang, serta kurangnya kemampuan
keluarga memberikan nasihat dan pujian bermakna, sehingga kontinuitas dan
kualitas dukungan terganggu. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi
terstruktur untuk memperkuat kapabilitas keluarga dalam menjalankan dukungan
emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan secara efektif, sehingga
anak binaan memperoleh fondasi mental yang kokoh dalam proses pembinaan.
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